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ABSTRACT
This study aims to determine whether training and work discipline have a significant effect on

employee performance at PT. Sumber Graha Sejahtera Luwu. The research method used is a
quantitative method using primary / secondary data. The data collection method used a
questionnaire survey to 94 employees of PT. Sumber Graha Sejahtera Luwu. Multiple linear
regression analysis through t test (partial), training (X1) proved to have an effect on
employee performance. Work discipline (X2) is proven to have an effect on employee
performance. Through the F test (simultaneous) all independent variables, namely training
and work discipline together have a significant effect on the dependent variable, namely

employee performance.

Keywords: Training, work discipline and employee performance.

A.PENDAHULUAN

1.Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan
aset perusahaan vyang paling mahal
dibanding dengan aset-aset lain karena
SDM  merupakan penggerak utama
organisasi perusahaan yang harus dikelola
secara optimal, continue dan diberi ekstra
perhatian dan memenuhi hak-haknya.
Selain perusahaan, SDM juga senantiasa
harus  meningkatkan ~ kompetensinya,
seiring  dengan  perkembangan era
globalisasi (Ambarita,2012). Agar dapat
bersaing  dalam  persaingan  bisnis
perusahaan dituntut untuk memperoleh,
mengembangkan, dan mempertahankan
Sumber Daya Manusia yang berkualitas.
Oleh karena itu, tidaklah mengherankan
apabila berjalan atau tidaknya suatu
organisasi salah satunya dipengaruhi oleh
seberapa tinggi kualitas kinerja SDM dan

kemampuan organisasi untuk
memanfaatkan sumber daya eksternal
secara  maksimal.  Agar  kinerjanya
karyawan lebih baik maka instansi
melakukan sesuatu yang berupa pelatihan
pada karyawan. Karena dengan adanya
pelatihan akan mendorong karyawan untuk
bisa menghasilkan kinerja yang lebih baik
demi pencapaian tujuan organisasi.

Kualitas SDM sebuah organisasi
merupakan salah satu faktor utama baik
atau buruknya organisasi. Jika SDM
lemah, maka perkembangan organisasi
dapat terhambat dan produktivitasnya
menjadi terbatas sehingga organisasi
tidak mampu bersaing, baik dalam skala
lokal, regional,  maupun  global.
Organisasi menempuh berbagai cara
untuk mendapatkan SDM yang memiliki
kualitas tinggi, etos kerja produktif,
keterampilan dan kreativitas,



profesionalisme, disiplin, serta mampu
menguasali dan mengembangkan
teknologi. Salah satunya adalah melalui
pelatihan bagi sumber daya manusianya.

Pelatihan merupakan upaya untuk
mengembangkan sumber daya manusia,
terutama untuk mengembangkan
kemampuan intelektual dan kepribadian
manusia. Didalam suatu perusahaan
pelatihan  merupakan  suatu  proses
pengembangan kemampuan ke arah yang
diinginkan  oleh  organisasi yang
bersangkutan yang biasanya untuk
keterampilan  khusus seseorang atau
kelompok.

Banyaknya perubahan dan
perkembangan yang terjadi, membuat
perusahaan harus segera mengambil
tindakan  agar  karyawan mampu
menunjukkan hasil kerja yang memuaskan.
Salah  satunya adalah  memfasilitasi
karyawan dengan pelatihan kerja. Sebuah
organisasi yang menganggap karyawan
sebagai sebuah aset, pelatihan merupakan
sebuah investasi yang sedang berlangsung
dan merupakan sebuah bentuk investasi
yang paling signifikan yang dapat
berdampak pada sebuah  organisasi
(Mello,2011). Pelatihan berfungsi untuk
membangun sumber daya manusia yang
unggul  yang  berkompeten  dengan
memiliki  kemampuan, keahlian, dan
pengetahuan tertentu di bidangnya. Oleh
karna itu, perusahaan harus terus untuk
mengembangkan pengetahuan,
kemampuan, dan pengalaman dalam
tenaga kerja mereka.

Salah satu faktor yang sangat
berpengaruh  dalam  sumber daya
manusia adalah faktor kedisiplinan.
Menurut Hasibuan (2013), kedisiplinan
merupakan fungsi manajemen sumber
daya manusia (MSDM) yang terpenting
dan kunci terwujudnya tujuan karena
tanpa disiplin yang baik sulit terwujud
tujuan yang maksimaal.

Disiplin  kerja dapat dilihat
sebagai sesuatu yang besar manfaatnya,
baik bagi kepentingan organisasi
maupun bagi para karyawan. Bagi
organisasi adanya disiplin kerja akan
menjamin terpeliharanya tata tertib dan
kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga
di peroleh hasil yang optimal. Adapun
bagi karyawan akan diperoleh suasana
kerja yang menyenangkan sehingga
akan menambah semangat kerja dalam
melaksanakan pekerjaannya. Dengan
demikian, karyawan dapat
melaksanakan tugasnya dengan penuh
kesadaran serta dapat mengembangkan
tenaga dan pikirannya semaksimal
mungkin demi terwujudnya tujuan
organisasi.

Jika lingkungan kerja semuanya
disiplin, maka seorang karyawan akan
ikut disiplin, tetapi jika lingkungan kerja
organisasi tidak disiplin, maka seorang
pegawai juga akan ikut tidak disiplin.
Untuk itu sangat sulit bagi lingkungan
kerja yang tidak disiplin tetapi ingin
menerapkan  kedisiplinan  pegawali,
karena lingkungan kerja akan menjadi
panutan bagi para pegawai.

Keberhasilan perusahaan dalam
mengatur dan memberdayakan sumber
daya manusia yang merupakan aset
perusahaan dapat meningkatkan
penghasilan perusahaan sehingga
perusahaan dapat bertahan ditengah
gempuran persaingan perusahaan lain
yang sejenis. Kunci dari keberhasilan
perusahaan dalam hal ini tidak terlepas
dari faktor manusia sebagai variabel yang
mempunyai pengaruh sangat besar dan
menentukan maju tidaknya perusahaan.

Manusia merupakan aset
perusahaan yang harus terus dibina dan
diarahkan agar tujuan perusahaan dapat
tercapai. Pelaksanaanya mengacu kepada
tata tertip dan peraturan perusahaan yang
telah dirumuskan dan disahkan oleh
manajemen perusahaan. Disiplin adalah
suatu hal yang mutlak harus ditanamkan
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pada setiap karyawan diperusahaan baik
itu tingkat bawah sampai tingkat atas, hal
yang paling dasar dalam kedisiplinan
karyawan adalah manajemen waktu,
dalam hal ini yaitu jam kerja. Apabila
waktu tersebut sering dilanggar, dapat
dikatakan bahwa para karyawan menjadi
tidak disiplin sehingga mengakibatkan
penurunan produktivitas dan kualitas
kerja karyawan. Hal ini tentu saja
berdampak pada pemborosan waktu
sehingga biaya yang dikeluarkan pun
menjadi berlipat-lipat dari biaya yang
telah dianggarkan.

Dengan demikian Karyawan PT.
Sumber Graha Sejahtera luwu merupakan
unsur dari organisasi yang sangat penting.
Hal ini dikarenakan karyawan sebagai
penggerak  dan pelaksana  setiap
perusahaan atau instansi, guna mencapai
tujuan yang telah di tetapkan bersama,
bagaimanapun baiknya perusahaan tidak
akan berjalan dengan baik jika karyawan
sebagai pelaksanaannya tidak bekerja
dengan baik. Kinerja karyawan dapat
terealisasikan dengan adanya tujuan dari
perusahaan sesuai dengan perkembangan
zaman dan haruslah di tunjang dengan
pelatihan yang memadai, karena karyawan
sebagai suatu sumber daya yang
berkualitas yang akan menjadi pelaksana
kegiatan pembangunan PT. Sumber Graha
Sejahtera Luwu, maka pelatihan dan
displin kerja yang merupakan unsur paling
penting dalam pengembangan suatu
perusahaan. Pelatihan dan Disiplin Kerja
adalah suatu program yang dibuat pekerja
maupun  pengusaha sebagai  upaya
menunjang Kinerja seorang karyawan.

Memperhatikan hal tersebut, maka
pelatihan, displin kerja dan Kinerja
karyawan menjadi penting untuk dikaji,
dalam tujuannya mencapai visi dan misi
perusahaan. Pada penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan dan
Displin Kerja terhadap Kinerja karyawan
pada PT. Sumber Graha Sejahtera Luwu.

2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang
di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah :

a. Apakah Pelatihan berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan pada PT. Sumber
Graha Sejahtera Luwu ?

b. Apakah Displin Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja karyawan pada PT.
Sumber Graha Sejahtera Luwu?

c. Apakah Pelatihan dan Displin Kerja
berpengaruh Simultan terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Sumber Graha
Sejahtera Luwu ?

3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan
rumusan masalah yang ada, maka
penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

a. Untuk mengetahui apakah Pelatihan
berpengaruh terhadap Kinerja karyawan
pada PT. Sumber Graha Sejahtera
Luwu.

b. Untuk mengetahui apakah Disiplin
Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Sumber Graha
Sejahtera Luwu.

.c. Untuk mengetahui apakah Pelatihan
dan Displin  Kerja berpengaruh
Simultan terhadap Kinerja karyawan
pada PT. Sumber Graha Sejahtera
Luwu.

B. TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengertian Pelatihan

Pelatihan sering kita dengar dalam dunia
kerja di perusahaan, organisasi, lembaga
atau bahkan dalam instansi pendidikan.
Hal ini dapat diasumsikan bahwa
pelatihan sangat penting bagi tenaga kerja
maupun karyawan untuk bekerja lebih
menguasai dan lebih baik terhadap
pekerjaan yang dijabat atau yang akan
dijabat kedepan. Pada suatu perusahaan
pelatihan sering dilakukan sebagai upaya
meningkatkan kinerja para karyawan. Hal
ini yang mendorong untuk memfasilitasi
pelatihan para karyawan guna
mendapatkan hasil kinerja yang baik,
efektif, dan efesien.



Menurut  Aguinis dan Kraiger
(2009), pelatihan didefinisikan sebagai
pendekatan yang sistematis terhadap
dampak peningkatan pengetahuan,
keterampilan dan sikap untuk dapat
meningkatkan efektivitas individu,
kelompok, dan perusahaan. Pelatihan
adalah proses pengajaran keterampilan
yang diperlukan karyawan untuk dapat
melakukan pekerjaannya (Dessler, 2010).
Pelatihan dapat diartikan sebagai proses
pengubahan  sistematis perilaku para
karyawan dalam suatu arah untuk
mencapai tujuan perusahaan (Simamora,
2006). Adanya pengertian-pengertian di
atas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan
adalah suatu proses kegiatan untuk
mengajarkan pada karyawan dalam suatu
hal tertentu untuk mencapai tujuan
perusahaan.

Pelatihan adalah sebuah proses
dimana orang yang  mendapatkan
kapabilitas untuk membantu pencapaian
tujuan-tujuan  organisasional.  Menurut
(Simamora, 2006) pelatihan (training)
adalah suatu proses pendidikan untuk
merubah dan memperbaiki keterampilan
dan perilaku ke suatu arah yang
menggunakan prosedur sistematis dan
terorganisir guna pencapaian  tujuan
perusahaan. Dimana  pegawai  non
manajerial mempelajari pengetahuan dan
keterampilan teknis dalam tujuan terbatas.

2.Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan proses
perkembangan konstruktif bagi pegawai
yang berkepentingan karena disiplin kerja
ditunjukkan  pada tindakan  bukan
orangnya. Disiplin juga sebagai proses
latihan pada pegawai agar para pegawai
dapat mengembangkan kontrol diri dan
agar dapat menjadi lebih efektif dan
bekerja. Dengan demikian tindakan
pendisiplinan juga hendaknya mempunyai
sasaran yang positif, bersifatnya mendidik
dan mengoreksi, bukan tindakan negatif
yang menjatuhkan pegawai bawahan yang
indisipliner dengan maksud tindakan
pendisiplinan untuk memperbaiki

efektivitas dalam tugas dan pergaulan
sehari-hari di masa yang akan datang
bukan menghukum kegiatan masa lalu.

3. Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja  karyawan  merupakan
istilah yang berasal dari kata Job
Performance atau Actual Performance
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya
yang dicapai seseorang), dapat pula
diartikan sebagai perbandingan hasil yang
dicapai dengan peran serta dengan tenaga
kerja persatuan waktu.

Defenisi Kinerja menurut
Mangkunegara (2008) vaitu kinerja
karyawan (prestasi kerja) adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung  jawab yang diberikan
kepadanya.

Kinerja merupakan suatu fungsi
dari motivasi dan kemampuan untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan
seseorang sepatutnya memiliki derajat
kesediaan dan tingkat kemampuan
tertentu. Untuk itu jika perusahaan ingin
membangun kemampuan bersaing melalui
sumber daya manusia sebagai sumber
keunggulan  kompetitif, maka perlu
diadakan sistem penilaian terhadap kinerja
orang-orang dalam organisasi. Walaupun
efek dari penilaian tidak selalu bersifat
hitam dan putih, namun suatu aktivitas
penilaian haruslah menjadi bagian dari
kegiatan strategis organisasi. Karena itu,
sistem penilaian harus di pandang sebagai
salah satu strategi untuk mendorong
prestasi  kerja dan  pengembangan
karyawan.

4. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian
adalah suatu hubungan atau kaitan antara
konsep satu terhadap konsep yang lain dari
masalah yang ingin diteliti. Kerangka
konsep ini gunanya untuk menghubungkan
atau menjelaskan secara panjang lebar
tentang suatu topik yang akan dibahas |,



kerangka ini didapatkan dari konsep
ilmu/teori yang dipakai sebagai landasan
penelitian yang didapatkan pada tinjauan
pustaka. (Kuncoro 2009) Kerangka
konseptual atau kerangka pemikiran adalah
pondasi utama di mana sepenuhnya proyek
penelitian ini ditujukan, di mana hal ini
merupakan jaringan hubungan antar
variabel yang secara logis diterangkan,
dikembangkan, dan dielaborasi dari
perumusan masalah yang telah
diidentifikasi melalui proses wawancara,
observasi, dan survei literatur.

PT. Sumber Graha Sejahtera Luwu
yakni sebuah perusahaan swasta yang
bergerak di bidang produksi kayu
pembuatan  tripleks, dimana dalam
menunjang aktivitas operasional
perusahaan maka salah satu upaya yang
perlu dilakukan oleh perusahaan adalah
dengan memperhatikan masalah pelatihan
dan disiplin kerja sebab hal ini merupakan
faktor yang mempengaruhi  Kinerja
karyawan.

Untuk lebih jelasnya, peneliti
mengemukakan
sebagai berikut:

kerangka  konseptual

Pelatihan
(X1)

Kinerja
Karyawan
(Y

Disiplin
Kerja (X2)

5. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan  jawaban
sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
pertanyaan (Sugiyono, 2009). Dengan
demikian, berdasarkan kerangka
konseptual diatas maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah:

.1. Diduga bahwa pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

2.Diduga bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

3.Diduga bahwa pelatihan dan disiplin
kerja berpengaruh simultan terhadap
Kinerja karyawan

C.METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, karena data yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan
dalam bentuk angka. Penelitian ini
termasuk ke dalam penelitian asosiatif
kausal karena penelitian ini bertujuan
untuk meneliti dan mengetahui pengaruh
pelatihan, dan disiplin kerja terhadap
Kinerja karyawan Pada PT. Sumber graha
sejahtera luwu.Teknik yang digunakan
dalam  pengambilan  datanya vyaitu
menggunakan  angket yang berupa
sejumlah  pertanyaan yang diberikan
kepada responden untuk di isi sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.

2. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT.
Sumber Graha Sejahtera Luwu JI. Andi
Maradang, Kecematan Bua, Kabupaten
Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun
waktu yang digunakan dalam penelitian ini
selama (2) dua bulan.
3. Populasi Dan Sampel

Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau
subyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009).
Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan dan karyawati bagian produksi
pada PT. Sumber Graha Sejahtera Luwu
yang berjumlah 1581 orang karyawan.

Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi  (Sugiyono, 2009). Teknik



pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode
simple random sampling yakni penentuan
sampel dengan cara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu, sehingga jumlah sampel
dalam penelitian ini ditentukan sebesar 94
orang responden dari karyawan bagian
produksi.

4. Jenis Dan Sumber Data

Menurut Sanusi, (2011) penelitian yang
disusun untuk meneliti hubungan sebab-
akibat antar variabel dan hubungan sebab-
akibat tersebut sudah dapat diprediksi
sehingga dapat dinyatakan Klasifikasi
variabel penyebab dan variabel terikatnya.

Jenis dan sumber data menurut
Sayogo, Ganjar (2015) di jelaskan di
bawabh ini:

a. Data Kualitatif, data yang tidak dapat
dihitung atau data yang bukan berupa
angka-angka.

b. Data Kuantitatif
data kuantitatif adalah data yang
berbentuk angka, misalnya: harga
saham, besarnya pendapatan, dil.

Sumber data yang digunakan yaitu
data primer dan data sekunder. Menurut

Sugiyono (2012):

a. Data Primer yaitu sumber data yang
diperoleh langsung dari sumber data.
Dalam penelitian ini yang merupakan
jawaban dari responden secara langsung
di lokasi penelitian melalui kuesioner
mengenai variabel yang diteliti yaitu
Pelatihan, Displin Kerja dan Kinerja
Karyawan.

b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh
secara tidak langsung misalnya melalui
orang lain atau dokumen.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian  ini  yaitu = menggunakan
kuesioner dan dokumentasi. Supardi
(2005:127) “kuesioner adalah sejumlah
pertanyaan secara tertulis yang akan di

jawab oleh responden penelitian, agar
peneliti memperoleh data lapangan yang
empiris untuk memecahkan masalah
dalam penelitian dan menguji hipotesis
yang telah di tetapkan.” Dalam penelitian
ini  kuesioner yang digunakan adalah
kuesioner tertutup yaitu model pertanyaan
dimana pertanyaan tersebut telah di
sediakan jawabannya, sehingga responden
hanya memeili dari alternatif jawaban
yang sesuai dengan pendapat atau
pilihannya, sedangkan pertanyaan tertutup
tersebut menerangkan tanggapan
responden terhadap variabel pelatihan,
disiplin kerja, dan kinerja karyawan.

5. Variabel Penelitian Dan Definisi
Operasional

Variabel dalam penelitian ini terdiri
dari variabel bebas (X) dan variabel
terikat (Y) yaitu Pelatihan, disiplin Kerja
dan kinerja karyawan. Variabel Bebas
(Independent Variable) Variabel ini biasa
juga katakan sebagai variabel stimulus,
predicator. Variabel bebas merupakan
variabel yang memeengaruhi atau yang
menjadi penyebab perubahannya atau
munculnya variabel dependen (terikat).
Jadi dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas (independent variable)
yaitu peroses pelatihan (X1) peroses dan
disiplin kerja (X2). Sedangkan Variabel
terikat  (dependent variable) adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel
bebas sesuai dengan masalah yang akan
diteliti maka yang akan menjadi variabel
terikat (dependent variable) yaitu kinerja
karyawan (Y).

D. HASIL PENELITIAN
1. Hasil Pengujian Hipotesis
a.Hasil Uji Parsial (Uji t)

Pengujian secara parsial dilakukan
untuk mengetahui keberartian hubungan
atau pengaruh salah satu variabel bebas
dengan tingkat kebebasan dengan asumsi
varabel lainnya konstan. Hasil uji T
dibantu dengan SPSS V. 22 dapat dilihat
dibawah ini:



Coefficients?

[Model |unstandardized  [Standardiz| T [Sig.
coefficients edcoeffici
lents
IB Std. Beta
Error
Constant 2.571 |1.692 1.519 |.132
1TOTALX1 ].486 .070 .548 6.932 |.000
TOTALX2 |}.248 .067 .292 3.698 |.000

a. Dependent variable: TOTALLY

H1 = Pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Disiplin Kerja
berdasarkan uji t diperoleh hasil
bahwa thiung 6.932 lebih Besar
dari nilai twher 1.986 maka secara
parsial variabel independen
Pelatihan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen Kinerja
Karyawan. Dengan  demikian
hipotesis 1 diterima.

H2= Disiplin Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja karyawan
berdasarkan uji t diperoleh hasil
bahwa nilai thiwung Sebesar 3.698
lebih besar dari nilai twper Sebesar
1.986 maka secara parsial variabel

independen disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Kinerja
karyawan.  Dengan  demikian

hipotesis 2 diterima.

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F suatu nilai tertentu yang digunakan
sebagai pembanding apakah semua
variabel independen yakni Pelatihan dan

Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2),

mempunyai

pengaruh

positif

dan

signifikan terhadap Kinerja karyawan.

H3 = Maka secara simultan Pelatihan dan

Disiplin  Kerja mempunyai pengaruh
secara serentak  (simultan) terhadap
variabel ~ dependen  Atau  Kinerja
Karyawan.
PengujianHipotesis H3 DenganUji F
Anova?
[Model Sumof Mean [F Sig.
squares square
Rekression|125.090 [2  [62.545 41.624 ).000°
1 Residual [136.739 [91 [1.503
Total 261.830 [93

Disiplin Kerja, mempunyai
pengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja karyawan.
Dengan demikian hipotesis 3
diterima.
c. Hasil Uji Determinasi(R?)
Model Summar
Model R R Adjusted R | Std. Error
Square Square of the
Estimate
1 6912 478 466 1.22582

a. Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1

Dari tabel diatas terlihat tampilan
output / spss model summary / bersama
adjusted R square adalah sebesar 46.6%
berarti seluruh variabel bebas yakni
pelatihan (X1) dan disiplin kerja (X2)
secara bersama-sama memberikan
konstribusi terhadap variabel terikat yakni
kinerja karyawan (Y) sebesar 46.6%
sedangakan sisanya 53.4 % dan
dipengaruhi oleh faktor lain.

2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Analisis linear berganda digunakan dalam
penelitian ini  dengan tujuan untuk
membuktikan hipotesis mengenai adanya
pengaruh variabel Pelatihan (X1) Disiplin
Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y).
Berdasarkan  data  penelitian  yang
dikumpulkan baik untuk variabel terikat
(Y) maupun variabel bebas (X) yang
diolah dengan mengunakan bantuan
program SPSS versi 22, maka diperoleh
hasil perhitungan regresi linear berganda
sebagai berikut.
Coefficients?

Berdasarkan uji F diperoleh hasil
bahwa nilai thiung Sebesar 41.624 dengan
tingkat signifikan sebesa 0,05 Nilai Fhitung
(41.624) > Ftaner 3.10 maka secara simultan

[Model Unstandardized  [Standardiz| T |Sig.
coefficients edcoeffici
ents
B Std. Beta
Error
1 Constant 2.571 ]1.692 1.519 |.132
TOTALX1 |486 .070 .548 6.932 |.000




[ TotAaLxe 248 |os7  |292

13.698 ].000 |

a. Dependent variable: TOTALLY
Berdasarkan tabel di atas dapat
diperoleh  persamaan  regresi linear
berganda sebagai berikut:

Y=2.571+0,486X1 +-0,248X2 + e

Persamaan regresi di atas dapat diketahui
bahwa:

a. Konstanta (a) sebesar 2.571 =
variabel independen yaitu pelatihan
dan disiplin kerja mempunyai
pengaruh positif terhahadap kinerja
karyawan. Nilai konstanta
pelatihan dan disiplin kerja sebesar
2.571 menunjukkan bahwa
semakin meningkatnya pelatihan
dan disiplin kerja yang diberikan
akan berpengaruh terhadap kinerja

karyawan.
b. Pelatihan (X1) sebesar 0.486 =
besarnya koefisien variabel

pelatihan berarti setiap peningkatan

variabel pelatihan sebesar 1% maka

kinerja karyawan meningkat 0.486.

c. Disiplin kerja (X2) sebesar 0.248
= besar koefisien variabel disiplin
kerja.  yang  berarti  setiap

peningkatan harga sebesar 1%

maka kinerja karyawan meningkat

0.248.

Standar eror sebesar 1.692 artinya seluruh
variabel yang dihitung dalam uji SPSS
memiliki  tingkat variabel penganggu
sebesar 1.692 yang tidak diteliti.

Hasil regresi linear berganda diatas
menujukkan bahwa variabel bebas yakni
pelatinan dan disiplin kerja berpengaruh
positif terhadap variabel terikat yakni
kinerja karyawan. Dimana setiap kenaikan
yang terjadi pada variabel bebas akan
diikuti pula oleh kenaikan variabel terikat.
Selain itu dari hasil tersebut dapat dilihat
bahwa variabel bebas yang dominan
adalah variabel disiplin kerja 0.248.

E. PEMBAHASAN

Penelitian ini hanya berfokus pada
pengaruh Pelatihan (X1) dan Disiplin
Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
pada PT. Sumber Graha Sejahtera Luwu.

Berikut ini adalah pembahasan hasil
penelitian yang telah dilakukan.

a. Pengaruh  Pelatihan  terhadap
Kinerja Karyawan pada PT.
Sumber Graha Sejahtera Luwu.

Hasil ini  menunjukkan bahwa
variabel  Pelatihan  berpengaruh
signifikan (0.486) > (0.05) terhadap
Kinerja Karyawan dengan koefisien
0.486 hal ini Dberarti semakin
meningkatnya Pelatihan  yang
dilakukan Kinerja Karyawan maka
akan  semakin tinggi  Kinerja
Karyawan pada PT. Sumber Graha
Sejahtera Luwu. Sehingga hipotesis
yang menyatakan Pelatihan
berpengaruh  signifikan terhadap
Kinerja Karyawan” diterima.

Teori penelitian ini
didukung oleh Michellyn Felicia
(2018)” Pengaruh Kualitas Pelatihan
dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Bumi Menara
Internusa. Hasil penelitian  ini
menunjukan bahwa pengaruh
Pelatihan yang signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

b. Disiplin kerja terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Sumber Graha
Sejahtera Luwu.

Hasil ini menunjukan bahwa variabel
disiplin kerja berpengaruh signifikan
(0.248 > 0.05) terhadap Kinerja
karyawan dengan koefisien 0.248 hal
ini berarti semakin meningkatnya
disiplin kerja yang dilakukan oleh
Kinerja karyawan maka akan
semakin tinggi Kinerja karyawan
pada PT. Sumber Graha Sejahtera

Luwu sehingga hipotesis

menyatakan bahwa Disiplin kerja
berpengaruh  signifikan terhadap
Kinerja karyawan.”

Teori penelitian ini didukung oleh
Azrizal Efendy NST, Muhammad Taufik
Lesmana (2018).“ Pengaruh Disiplin
Kerja dan Pelatihan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Hermes
Realty”. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa variabel Disiplin kerja dan
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pelatihan ~ kerja  secara  simultan
mempunyai  pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap Kinerja karyawan.

c. Pengaruh pelatihan dan displin
kerja berpengaruh simultan
terhadap kinerja karyawan pada
PT. Sumber Graha Sejahtera Luwu.
Hasil ini  menunjukkan bahwa
pelatihan  dan  disiplin  kerja
berpengaruh  simultan  terhadap
kinerja karyawan diperoleh hasil
bahwa nilai thitung Sebesar 41,624
dengan tingkat signifikan sebesar
0,00 < 0,05 dari nilai Fnitung (41,624)
> Fraber 3,10 maka secara simultan
pelatihan  dan  disiplin  kerja
mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja
karyawan.

Teori penelitian ini
didukung oleh Jonathan Richardo
(2015)” pengaruh pelatihan dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan PT.
Prudential Cabang MRT STARS. Hasil
penelitian ini  menunjukkan  bahwa
pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh
positif baik secara parsial maupun
simultan terhadap kinerja karyawan.

F. PENUTUP
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai pengaruh pelatihan
dan disiplin  kerja terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Sumber Graha
Sejahtera Luwu. Maka penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai diberikut:

a. Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa  Pelatihan  berpengaruh
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